ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi hari ini, menitikberatkan
pengetahuan sebagai pengendalinya terutama untuk sektor ekonomi. Perusahaan
dituntut untuk terus berinovasi agar mampu bertahan di tengah lajunya persaingan
global. Intellectual Capital sebagai aset tak berwujud bagi perusahaan dipandang
mampu memberikan tolak ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya, untuk mendapatkan perpsepsi yang
baik dari pasar.

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin menentukan pengaruh modal
intelektual terhadap nilai perusahaan, dengan kinerja keuangan sebagai variabel
mediasi. Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 2012-2017. Intellectual Capital
diproksikan dengan Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency
(SCE), Capital Employeed Efficiency (CEE) dan Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC). kinerja keuangan diproksikan dengan Return On Asset (ROA)
dan nilai perusahaan diproksikan dengan Tobins Q.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) human capital efficiency
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan, (2)
structural capital efficiency berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan dan kinerja keuangan, (3) capital employeed efficiency berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan, (4) value added
intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan
kinerja keuangan, (5) kinerja keuangan sebagai variabel mediasi mampu memediasi
hubungan human capital efficiency terhadap nilai perusahaan, structural capital
efficiency terhadap nilai perusahaan, capital employeed efficiency terhadap nilai
perusahaan, value added intellectual capital terhadap nilai perusahaan
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